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Menjadi program studi unggulan dibidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat dalam bidang ilmu hukum di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2034 yang

perka dan antisipasif terhadap segala perubahan dalam era globalisasi sesuai nilai-nilai

berdasarkan Pancasila

Misi

1.

Mempersiapkan lulusan yang peka dan antisipasif terhadap perubahan dan
masalah-masalah social dan hukum dalam masyarakat.

Mengembangkan dan melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas dengan
penguasaan ilmu dan teknologi yang bersifat interdisipliner dan transnasional
sesuai dengan tututan perkembagan zaman dan kebutuhan masyarakat khususnya
di Asia Tenggara.

Melaksanakan dan mengembangkan penelitian berbasis problem solving dalam
berbagai masalah-masalah social dan hukum dalam masyarakat untuk dapat
mencairkan dan menawarkan solusi penyelesaian yang terbaik.

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat demi peningkatan kesadaran hak
dan kesadaran hukum anggota masyarakat demi peningkatan kualitas hidup dan

kesajahteraan masyarakat
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Indonesia negara yang mengakui adanya keberadaan hukum, yang bersifat
memaksa dan dinamis, definisi hukum itu sendiri mengakui adanya norma dan sanksi
yang berlaku, guna mengendalikan perilaku manusia, menjaga ketertiban, dan keadilan.
Hal ini merupakan perwujudan yang paling jelas dari kekuasaan Negara dalam
pelaksanaan kewajibannya untuk memaksa ditaatinya hukum tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Yuridis normatif, dengan
menggunakan data sekunder berupa bahan hukum, yang terdiri dari bahan hukum primer,
sekunder, dan tersier.

Dalam ketentuan Undang-Undang Narkotika, penerapan pidana mati bertentangan
dengan Hirarki Perundang-Undangan, berdasarkan Undang-Undang nomor 12 Tahun
2011 kedudukan Undang-Undang Dasar 1945 lebih tinggi dari Undang-Undang lainnya
yang dimana hal terkandung Asas “Lex Superior Legi Inferior”, dan menjadi aturan dasar
pokok negara bahwa Lembaga manapun yang memiliki kewenangan dalam mengadili
harus menghormati Hak Asasi Manusia yang terkandung didalam ketentuan Undang-
Undang Dasar 1945. Diharapkan kedepan Hakim dalam memutus perkara terhadap
terdakwa yang terancam hukuman mati. lebih baik diubah menjadi hukuman seumur
hidup karena negara kita menjunjung tinggi HAM, dan ketentuan Hak untuk hidup
seseorang sudah di atur dalam Konstitusi UUD 1945.
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. Summary

Indonesia is a country that recognizes the existence of law, which is coercive and
dynamic, the definition of law itself recognizes the existence of applicable norms and
sanctions, in order to control human behavior, maintain order and justice. This is the
clearest manifestation of the State's power in carrying out its obligations to enforce
compliance with the law.

The method used in this research is normative juridical, using secondary data in
the form of legal materials, which consist of primary, secondary and tertiary legal
materials.

In the provisions of the Narcotics Law, the application of the death penalty is
contrary to the Legal Hierarchy, based on Law number 12 of 2011 the position of the
1945 Constitution is higher than other laws which contain the principle of "Lex
Superior Legi Inferior"”, and it is a basic state rule that any institution that has the
authority to judge must respect human rights contained in the provisions of the 1945
Constitution. It is hoped that in the future judges will decide cases against defendants
who are threatened with the death penalty. it is better to change it to a life sentence
because our country upholds human rights, and the provisions on a person’s right to
life are regulated in the 1945 Constitution.
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